
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street tertekan oleh pelemahan harga saham sejumlah 
perusahaan teknologi pada perdagangan Senin (9/12). Harga saham 
Nvidia melemah 2.6% merespon penyataan regulator Tiongkok yang 
tengah melakukan investigasi terkait aturan antimonopoli terhadap 
perusahaan tersebut. Pasar juga mengantisipasi proyeksi kenaikan inflasi 
ke 2.7% yoy di November 2024 dari 2.6% yoy di Oktober 2024 (11/12). 
Walaupun demikian, survei CME FedWatch Tools tetap mencatat 85.8% 
peluang pemangkasan sukubunga acuan sebesar 25 bps di FOMC 18 
Desember 2024. 

Berlawanan dengan Wall Street (9/12), mayoritas indeks di Eropa menguat 
di perdagangan Senin (9/12). Penguatan ini merespon sinyal stimulus 
ekonomi (fiskal dan moneter) di Tiongkok. Pemerintah Tiongkok 
mengumumkan rencana kebijakan fiskal yang lebih agresif dan lanjutan 
pelonggaran kebijakan moneter di tahun 2025. 

Kabar stimulus Tiongkok tersebut memicu penguatan lebih dari 1% pada 
harga minyak bumi (9/12). Penguatan juga dicatatkan oleh harga emas 
setelah People’s Bank of China (PBOC) dikabarkan melanjutkan pembelian 
emas setelah morotarium selama 6 bulan terakhir. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7500] [Pivot : 7450] [Support : 7400] 

IHSG menjaga bullish reversal trend di Senin (9/12) menyusul pembalikan sejumlah 
sentimen eksternal dan data ekonomi domestik terbaru yang relatif solid. Tren 
tersebut diperkirakan masih berlanjut sampai dengan akhir tahun, meski pullback 
wajar kemungkinan akan terjadi dalam waktu dekat. Pullback ke kisaran 7400 
masih relatif wajar dan justru dapat menjadi peluang maintain buy. 

Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) Indonesia naik signifikan ke 125.9 di November 
2024 dari 121.1 di Oktober 2024. Kenaikan ini merupakan kenaikan pertama sejak 
Agustus 2024, sehingga menopang ekspektasi kembalinya pertumbuhan ekonomi 
4Q24 ke 5% yoy atau lebih. Selanjuntnya, pasar mengantisipasi data pertumbuhan 
penjualan ritel bulan Oktober 2024 yang dijadwalkan rilis pagi ini (10/12). 

Dari eksternal, pasar mengantisipasi data ekspor-impor Tiongkok. Nilai impor 
diperkirakan tumbuh 0.3% yoy di November 2024 dari –2.3% yoy di Oktober 2024. 
Data ini cenderung menguntungkan bagi Indonesia, dimana Tiongkok sebagai 
salah satu mitra dagang atau tujuan ekspor utama Indonesia. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street tertekan oleh pelemahan harga saham sejumlah perusahaan 
teknologi pada perdagangan Senin (9/12).  

• Regulator Tiongkok tengah melakukan investigasi terhadap Nvidia terkait aturan 
antimonopoli. 

• CME FedWatch Tools tetap mencatat 85.8% peluang pemangkasan sukubunga acuan 
sebesar 25 bps di FOMC 18 Desember 2024, meski inflasi AS diperkirakan naik 10 bps 
mom ke 2.7% yoy di November 2024 (10/12). 

• Pemerintah Tiongkok mengumumkan rencana kebijakan fiskal yang lebih agresif dan 
lanjutan pelonggaran kebijakan moneter di tahun 2025. 

• Kabar stimulus Tiongkok tersebut memicu penguatan lebih dari 1% pada harga minyak 
bumi (9/12).  

• Pullback ke kisaran 7400 pada IHSG dalam waktu dekat masih relatif wajar dan justru 
dapat menjadi peluang maintain buy. 

• IKK Indonesia naik signifikan ke 125.9 di November 2024 dari 121.1 di Oktober 2024, 
kenaikan pertama sejak Agustus 2024. 

• Menopang ekspektasi kembalinya pertumbuhan ekonomi 4Q24 ke 5% yoy atau lebih.  

• Top picks  (10/12) : ANTM, ADMR, GJTL, INTP, MAPA dan PTPP. 
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MARKET NEWS 

PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk (PTRO) yang merupakan bagian dari Barito Group, mengalokasikan dana sebesar Rp774.6 miliar dari total 
Rp1.5 triliun yang diperoleh melalui penerbitan Obligasi dan Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2024. Dana ini akan 
digunakan untuk pembelian material dan jasa nonafiliasi, operasional, pembelian peralatan, serta biaya tenaga kerja. 
Penawaran obligasi ini mencakup empat seri dengan total nilai Rp1.0 triliun, dengan bunga yang bervariasi antara 6.50% 
hingga 9.50% per tahun, sesuai tenor masing-masing seri. Langkah ini bertujuan memperkuat posisi PTRO di sektor 
pertambangan dan jasa infrastruktur, serta meningkatkan portofolio bisnis perusahaan.. 
 

BREN PT Barito Renewables Tbk 
PT Barito Renewables Tbk (BREN) yang merupakan produsen listrik tenaga panas bumi terkemuka di Indonesia ingin 
mengintegrasikan kecerdasan buatan generatif (GenAI) dalam operasionalnya dengan teknologi cloud native melalui 
kerjasama dengan Kyndryl (NYSE: KD), penyedia layanan infrastruktur IT global, untuk meningkatkan efisiensi operasional IT 
dan mengoptimalkan performa sistem dengan otomatisasi serta AI operations (AIOps). 

 
SMBR PT Semen Baturaja Tbk 
PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) selaku anak perusahaan PT Semen Indonesia (SIG), tetap optimis menutup tahun 2024 dengan 
kinerja positif meskipun persaingan pasar ketat. Hingga kuartal III 2024, SMBR mencatatkan peningkatan volume penjualan 
1%, meski permintaan semen di Sumatera Bagian Selatan turun -1.4% YoY. SMBR memperkirakan peningkatan volume 
penjualan pada kuartal IV 2024 seiring dengan permintaan yang menguat sebelum libur Natal dan Tahun Baru. Meskipun 
menghadapi tantangan oversupply pada 2025, perusahaan optimis berkat program infrastruktur pemerintah.  
 

BYAN PT Bayan Resources Tbk 
PT Bayan Resources Tbk (BYAN) mengumumkan akan membagikan dividen interim tahun buku 2024 sebesar US$300,000,015 
atau sekitar Rp4.75 triliun. Dividen interim ini, sesuai keputusan Direksi yang disetujui Dewan Komisaris pada 5 Desember 
2024, akan dibagikan sebesar US$0.009 per saham. Pembagian dividen akan mengikuti jadwal sebagai berikut : Cum Dividen di 
Pasar Reguler dan Negosiasi pada 17 Desember 2024, Ex Dividen pada 18 Desember 2024, Cum Dividen di Pasar Tunai pada 19 
Desember 2024, Ex Dividen di Pasar Tunai pada 20 Desember 2024, dengan Daftar Pemegang Saham yang berhak pada 19 
Desember 2024, dan pembayaran dividen pada 8 Januari 2025. 
 

TOTL PT Total Bangun Persada Tbk  
PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) mengumumkan telah meningkatkan modal dasar yang ditempatkan dan disetor pada 
anak usahanya, PT Total Persada Development (TPD), sebesar Rp245.4 miliar melalui penyertaan 245,400 saham baru TPD 
pada 5 Desember 2024. Direktur TOTL, Moeljati Soetrisno, menjelaskan bahwa transaksi ini merupakan konversi utang 
menjadi ekuitas (debt to equity swap) untuk melunasi pinjaman yang telah diberikan TOTL kepada TPD sejak 2013. Total 
pinjaman TPD kepada TOTL mencapai Rp245.4 miliar, yang dibayar dengan saham baru. 
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